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Targetkan Transformasi
Digital 30 Juta UMKM

Jakarta - Kementerian Perdagangan
(Kemendag) menargetkan transformasi digi-
talisasi 30 juta pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di akhir 2023. Dengan
platform digital, para pelaku UMKM memper-

luas pemasaran melalui

lokapasar, mem-

perkuat pasar di dalam negeri, serta
meningkatkan daya saing produk. Komitmen
digitalisasi UMKM ini merupakan salah satu
fokus Gerakan Nasional Bangga Buatan

Indonesia (Gernas BBI).

B NERACA

Menteri Perdagangan
Muhammad Lutfi men-
gungkapkan, Kemendag
optimis dapatmencapai tar-
gel ‘'onboarding” (transfor-
masi digitalisasi) 30 juta
berdasarkan data dari In-
donesian  E-Commerce
Association (idEa)yang me-
nunjukkan hingga perten-

Agustus 2021 lebih
dari 11 juta pelaku UMKM
atau sebesar 22 persen dari
total UMKM seluruh Indo-
nesia telah bergabung dan
menggunakan aplikasi per-
dagangan elekironik.

“Angka ini merupakan
capaian yang cukup baik di
tahun kedua berjalannya
Kampanye Gernas BBL” je-
las Agus.

Lebih lanjut, Agus me-
negaskan, ada dua kunci
utama proses transformasi
digitalisasi UMKM yaitu ko-
laborasi dan inovasi. Kola-
borasi artinya diperlukan

sinergitas antara pemerin-
tah, swasta, asosiasi, dan
perbankan untuk memban-
gun potensi ekonomi digi-
tal.

Tujuannya untuk me-
wujudkan UMKM nasional
yang tangguh, inovatif, dan
berdaya saing di pasar glob-
al.

“Berbagai program sti-
mulus untuk mendukung
UMEKM pun terus digenjot.
Mulai dari akses pembi-
ayaan yang inklusif, insentif
perbankan seperti subsidi
bunga kredit usaha rakyat
(KUR), dan fasilitas kredit
modalkerja. Tujuannyaagar
para UMKM dapat terus
berjualan sehingga ikut
menggerakkan roda ekono-
mi nasional,” papar Agus.

Sementara itu, Agus
mengungkapkan, inovasi
artinya para UMKM Indo-
nesia dituntut mampu be-
radaptasi dengan segala pe-
rubahan kemajuan teknolo-
gi digitalisasi dan memiliki
kemampuan untuk mem-

baca dan menganalisa tren
dan perkembangan pasar
dalam negeri dan global.
UMKM Indonesia harus
bisa secara terus menerus
mengembangkan produk
dengan keunikan dan ke-
unggulan tersendiri sehing-
ga dapat menciptakan pro-
duk yang unik dan berbeda
dari produk UMKM negara
lain.

“Dengan kolaborasi, in-
ovasi, dan keterlibatan aktif
seluruh komponen masya-
rakat, Pemerintah sangat
optimis dapat mengopti-
malkan pertumbuhan eko-
nomi digital Indonesia un-
tukmenjadisalahsatupeng-
gerak pertumbuhan perek-
onomian nasional.

Saya juga mengajak
seluruh masyarakat dan
generasi muda Indonesia
untuk ikut berpartisipasi
menyukseskan  kegiatan
Gernas BBI dengan turut
berperan aktif dengan ikut
membeli dan memakai pro-
duk buatan Indonesia,’
ungkap Agus.

Atas dasar itulah, Ke-
mendag meluncurkan Ger-
nas BBI sebagai salah satu
upaya untuk memulihkan
ekonomi nasional di masa
pandemi Covid-19. Gernas
ini bertujuan menjaga ke-
berlangsungan usaha dan
pemasaran UMKM.

Hal itu dilakukan den-
gan melakukan transfor-
masi pemasaran menggu-
nakan platform transaksi
digital agar produk UMEKM
lokal dapat dikenal luas.

Selain itu, mendorong kon-
sumen Indonesia untuk
membeli produk lokal, ser-
ta bangga menggunakan
produk Indonesia.
“Pemerintah melaku-
kan langkah-langkah strate-
gis dan bersinergi dengan
para pemangku kepentin-
ganuntuk menjaga pertum-
buhan ekonomi nasional
agar letap kondusill Gernas
BBI diharapkan memu-
lihkan perekonomian Indo-
nesia, membangkitkan se-
mangat dan meningkatkan
jiwa nasionalisme, serta
meningkatkan rasa bangga
terhadap produk buatan
Indonesia,” ujar Agus.
Menurut Agus, pada
kuartal kedua tahun 2021,
perekonomian Indonesia
berangsur menunjukkan
pemulihan yang signifikan.
Pertumbuhan tercatat sebe-
sar 7,07 persen YoY. Salah
satu penyumbang terbesar
berasal dari kinerja ekspor
yang tumbuh 31,78 persen.
“Kondisi ini menggam-
barkan dayabelimasyarakat
mulai menggeliat kembali.
Selainitu, kepercayaan para
pelaku UMKM terhadap ke-

bijakan yang dikeluarkan
pemerintah di masa pande-
mi Covid-19 juga semakin
baik,” imbuh Agus.

Direktur Jenderal Per-
dagangan Dalam Negeri
Oke Nurwan menambah-
kan, Kemendag telah mem-
berikan dukungan pada
kegiatan Kampanye Gernas
BBI & BWI #PelangiSula-

Pada Kampanye Gernas
BBI, Kemendagsudah men-
jalankan beberapa program
seperti sosialisasi/kampa-
nye penggunaan produk
dalam negeri kepada ma-
syarakat, anak didik, dan
generasi muda; bimtek dan
pendampingan pengem-
bangan produk; serta pen-
ingkatan kapasitas usaha,
pengelolaan keuangan, dan
fasilitasi sertifikasi produk;
sertalnstore Promotion pro-
duk Artisan Buatan Indo-
nesia.

Kemendag juga men-
jalankan program kemi-
traan produk artisan buatan
Indonesia dengan ritel
modern, lokapasar, dan Ac-
cor Group. @iwan/gro
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